BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pertama, kombinasi ekstrak daun sirih merah dan daun binahong
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923
Kedua, kombinasi teraktif ekstrak daun sirih merah dan daun binahong
adalah perbandingan 1:2.
Ketiga, pola interaksi kombinasi ekstrak daun sirih merah dan daun

binahong adalah sinergis.

B. Saran
Saran dalam penelitian ini sebagai berikut adalah perlu adanya pengujian
aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun sirih merah dan daun binahong
teraktif secara dilusi untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)

dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM).
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Nomor : 093/UN27.9.6.4/Lab/2019
Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan -
Lampiran - '

Nama Pemesan : Dyah Putrf Utami
NIP 1 22164834A
Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta 3

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Piper crocatum Ruiz & Pav.
Familia : Piperaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) dan
Mangion, C.P. (2011):

1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 1b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-799b-800b-801b-802a-
803b-804b-805¢-806b-807a-808c-809b-810b-8112a-812b-815b-816b-818b-820b-821b-822a-

823b 23. Piperaceae
1b-2b-3b 3. Piper
1 Piper crocatum Ruiz & Pav.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : terna semusim, memanjat atau menjalar, panjang tanaman dapat mencapai sekitar 5-10 m.
Akar : akar serabut, tipe akar pelekat, melekat erat pada penunjang, keluar dari ruas-ruas batang,
berwarna putih kotor atau putih kekuningan hingga coklat kekuningan. Batang : batang bulat, hijau
merah keunguan, beruas-beruas dengan panjang ruas 3-8 cm, pada setiap buku tumbuh satu daun,
permukaan licin. Daun : daun tunggal, berseling atau tersebar, bentuk daun jantung-bulat telur hingga
bulat telur-lonjong, panjang daun 6.1-14.6 cm, lebar daun 4-9.4 cm, permukaan atas daun agak
cembung dan mengkilat, permukaan bawah daun mencekung dengan pertulangan daun yang menonjol,
pertulangan daun menyirip, permukaan atas daun licin mengkilat, permukaan bawah daun kusam, warna
dasar daun hijau pada kedua permukaannya, bagian atas hijau dengan garis-garis- merah jambu
kemerahan, permukaan bagian bawah hijau merah tua keunguan, bila diremas menghasilkan lendir serta
aromanya wangi; tangkai daun hijau merah keunguan, panjang 2.1-6.2 cm, pangkal tangkai daun pada
helaian daun agak ke tengah sekitar 0.7-1 cm dari tepi daun bagian bawah. Bunga : bunga majemuk tipe
bulir, di ketiak daun, bunga berkelamin satu, berumah satu, bersifat aktinomorf, pelindung bunga
(braktea) berbentuk lingkaran, bulat telur atau bulat telur terbalik, panjang 1 mm; bulir bunga jantan
panjangnya sekitar 1.5 - 3 cm, terdapat 2 benang sari yang pendek; bulir bunga betina panjangnya
sekitar 1.5-6 cm, terdapat kepala putik 3-5 buah, berwarna putih hingga hijau kekuningan. Buah : buah
buni bentuk bulat. Biji : berjumlah 1 tiap buah, bentuk bulat.

Surakarta, 17 Juli 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab. Program Studi Biologi Determinasi Tumbuhan
: <
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Lampiran 2. Hasil determinasi tanaman binahong

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
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LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

J1. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http:/Amww.biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor : 085/UN27.9.6.4/Lab/2019

Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan

Lampiran R ;

Nama Pemesan : Dyah Putri Utami "
NIP 1 22164834A

Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Anredera cordifolia (Ten.) Steenis
Familia : Basellaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-31b-403b-

404b-405b-414a-415b-451b-466b-467b-468b-469b-470e-541a 49. Basellaceae
1b 2.Anredera
1 Anredera cordifolia (Ten.) Steenis

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : terna, menahun, merambat, tinggi 1-3 m. Akar : tunggang, bercabang, berdaging lunak, putih
kotor atau putih kekuningan atau coklat muda. Batang : bentuk bulat, lunak berair, membelit, kulit
batang berwarna merah, permukaan licin dan gundul, panjang bisa mencapai 20-30 m, diameter 3.5 cm.
Umbi : muncul di ketiak daun, berbentuk bulat, permukaan kasar, kulit umbi berwarna hijau kecoklatan,
daging umbi berwarna putih, panjang 5-7 cm, diameter 1-4 cm. Daun : tunggal, letak berseling, bentuk
bulat telur atau jantung, panjang 1-11 cm, lebar 0.75-8 cm, pangkal berlekuk, tepi daun rata, ujung
runcing atau tumpul, permukaan licin dan gundul, tulang daun menyirip, permukaan atas hijau tua,
permukaan bawah hijau muda; tangkai daun bulat, licin dan gundul, panjang tangkai daun 1-3 cm.
Bunga : majemuk tipe tandan yang, bercabang atau tidak di ketiak daun, terdiri atas banyak kuntum
bunga, bunga kecil-kecil, berbau harum, berkelamin banci (biseksual) atau berkelamin satu (uniseksual),
bagian-bagian bunga berbilangan 5; panjang tangkai bunga 1.5-2 mm,; brakteola paling bawah bulat telur
segitiga, kemerah-merahan; brakteola paling atas putih kehijavan, lebih pendek daripada perhiasan
bunga; perhiasan bunga dalam bentuk tepala (tidak bisa dibedakan kelopak bunga dan mahkota bunga),
berjumlah 5, bulat telur, diameter 5.5-8 mm, ujungnya tumpul, berlepasan, berwarna krem keputih-
putihan; tangkai sari putih, tangkai putik putih.

Surakarta, 17 Juli 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab. Program Studi Biologi Determinasi Tumbuhan
Dr. Nita Etikawati, M.Si. A Supdtifan, S.Si., M.Si.

NIP. 19710426 199702 2 001~ . 19800705 200212 1 002
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Lampiran 3. Pembuatan serbuk dan ekstrak

Daun binahong Daun sirih merah  Alat penyerbukan

Ayakan no.40 Evaporator Penyaringan



Lampiran 4. Susut pengeringan, kadar air

a. Susut pengeringan serbuk daun binahong

b. Kadar air

Serbuk daun binahong
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Lampiran 5. ldentifikasi kandungan kimia serbuk daun sirih merah dan

daun binahong

SERBUK
SIRIH MERAH BINAHONG
= e I

PENGUJIAN

< i

FLAVONOID

Burchard

ALKALOID

Mayer

TANIN

SAPONIN

STEROID
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Lampiran 6. Identifikasi kandungan kimia ekstrak daun sirih merah dan

daun binahong

EKSTRAK
PENGUJIAN SIRIH MERAH BINAHONG
FLAVONOID

Burchard

ALKALOID

Mayer
TANIN
SAPONIN
STEROID
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Lampiran 7. Profil Kromatografi Lapis Tipis ekstrak daun sirih merah dan

daun binahong

Identifi Gambar KLT

kasi UV 254 nm UV 366 nm Setelah disemprot

Flavon
oid

Pereaks
i
Sitrobo
rat

Perhitungan Rf:
P (Rutin) : 2= = 0,39
54

s:1.2-035 3.2-043 B:1. 2203 22-07
54 5,2 ,

221030 4.22-065
54 5,4

2

5
Alkaloi 4
d
3
2
Pereaks !
i
Dragen
dorf
PS

Perhitungan Rf:
P (Piperin) : == = 0,94

s:1.22-057 4.22-002 B:1. 22 -082
5.1 5.1 51

2327050  5.28_094 2. 2% _ 086
51 51 1




Steroid 6
5
1 4
Pereaks
i :
Lieber 1
mann
Burcha
rd p

Perhitungan Rf:
P (Steroid) : ﬂ = 0,56

31—=035 4.£=069 B:1. 222038 42-069
4,8 4.8
2—9_04 5.22-081 22044 5.2-004
4.8 4.8 4.8 4.8
3.22-046 6.2 -002 3.2%2_05
4,8 4,8 4
Tanin
Pereaks
i
sempro
t FeCl;
1%

Perhitungan Rf:
P (Asam galat) =068 SIL-=06 Bl —Z = 0,58
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Minya
k atsiri

Pereaks
i
anisald
ehid-
asam
sulfat

Perhitungan Rf:

P (Eugenol) : == = 0,62

s:1. 28 _029
5,5

2.22_ 036
5,5

3. 22044
5,5

=
N

4.2% -~ 0.49 B: 1.2
5,5

N U1
Ul

’

2.

N U1
N o

’

3.

“1
[

=031

=0,44
=0,49
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Lampiran 8. Hasil kadar air, bebas etanol ekstrak daun sirih merah dan

daun binahong

Ekstrak daun binahong

Ekstrak bebas etanol



Lampiran 9. Hasil uji dilusi ekstrak daun sirih merah

Replikasi |

Replikasi 11l
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Lampiran 10. Hasil uji dilusi ekstrak daun binahong

Replikasi 111
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Lampiran 11. Hasil uji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun sirih

merah dan daun binahong metode difusi cakram

Replikasi |

Replikasi 11

Replikasi 111



Lampiran 12. Pola interaksi kombinasi teraktif dengan metode pita kertas

Replikasi 111

77
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Lampiran 13. Peralatan dan perlengkapan penelitian

Oven ~ Sterling Bidwell

Chamber KLT Pereaksi H2.02 3%

Disk Ampisilin
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Lampiran 14. Perhitungan rendemen bobot kering daun sirih merah dan

daun binahong

a. Perhitungan rendemen bobot kering daun sirih merah

Daun Bobot basah Bobot kering Presentase (%)
Sirih merah 10350 gram 1800 gram 17,39

Rendemen bobot kering daun sirih merah = 11800 E « 100% =17,39%

0350 g

b. Perhitungan rendemen bobot kering daun binahong

Daun Bobot basah Bobot kering Presentase (%0)
Binahong 20000 gram 1807 gram 9,04

Rendemen bobot kering daun binahong = 18078

x 100% = 9,04%
20000 g
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Lampiran 15. Perhitungan kadar air serbuk dan ekstrak daun sirih merah

dan daun binahong

. . 1 ir (mL
Perhitungan kadar air (%) = volume alr (ml) x 100%

berat penimbangan (g)

a. Hasil perhitungan kadar air serbuk daun sirih merah dan daun binahong

Replikasi Penimbangan Volume air Kadar air (%)

(9) A B A B

1 20 1,3 1,3 6,5 6,5

2 20 1,4 1,3 6,5 6,5

3 20 1,4 1,3 7,0 6,5
Keterangan:

A : serbuk daun sirih merah
B : serbuk daun binahong

Hasil % rata-rata kadar air serbuk daun sirih merah adalah 6,68% dan
serbuk daun binahong adalah 6,5%

b. Hasil perhitungan kadar air ekstrak daun sirih merah dan daun

binahong

Replikasi Penimbangan Volume air Kadar air (%0)

(9) A B A B

1 20 1,9 1,3 9,5 6,5

2 20 2,0 1,3 10 6,5

3 20 1,9 1,4 9,5 7,0
Keterangan:

A : ekstrak daun sirih merah
B : ekstrak daun binahong

Hasil % rata-rata kadar air ekstrak daun sirih merah adalah 9,67% dan
ekstrak daun binahong adalah 6,67%
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Lampiran 16. Perhitungan rendemen ekstrak daun sirih merah dan daun

binahong
Serbuk Berat serbuk (g) Beratekstrak (g) Rendemen (%)

Daun sirih merah 800 111,4703 13,93

Daun binahong 800 102 12,75
Rendemen ekstrak daun sirih merah = ————& » 100% = 13,93%

800 gram
. 102 g

Rendemen ekstrak daun binahong =——— x 100% = 12,75%

800 gram



Lampiran 17. Hasil analisis data statistik One Way ANOVA

Descriptive Statistics

82

Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Diameter Daya Hambat

15

15.8740

13.34867

.00

39.83

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Diameter Daya
Hambat

N 15
Normal Parametersab Mean 158740
Std. Deviation 13.34867

Absolute 273

Most Extreme Differences Positive .273
Negative -.153

Kolmogorov-Smirnov Z 1.058
Asymp. Sig. (2-tailed) .213

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Data uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov diperoleh sig = 0,213 > 0,05

(Ho diterima). Disimpulkan data terdistribusi normal, sehingga dilanjutkan analisis

varian (ANOVA).

Test of Homogeneity of Variances

Diameter Daya Hambat

Levene Statistic dfl

df2

Sig.

3.129 4

10

.065

Nilai probabilitas Levene Statistic adalah 0,065 > 0,05 maka HO diterima,

atau kelima sampel mempunyai varians yang sama
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ANOVA
Diameter Daya Hambat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2493.036 4 623.259| 3936.207 .000
Within Groups 1.583 10 .158
Total 2494.619 14

Data uji ANOVA diperoleh hasil sig = 0,000 > 0,05 berarti terdapat
perbedaan antar kelima sampel. Analisis kemudian dilanjutkan uji Tukey untuk

melihat perbedaan.

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Diameter Daya Hambat

Tukey HSD
(1) Sampel (J) Sampel Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I- Error Lower Upper
J) Bound Bound
kontrol 38.99000" .32490 .000 37.9207 40.0593
negatif
kontrol positif kombinasi 1:1 29.63333" .32490 .000 28.5641 30.7026
kombinasi 1:2 22.49333" .32490 .000 21.4241 23.5626
kombinasi 2:1 24.46333" .32490 .000 23.3941 25.5326
kontrol positif -38.99000" .32490 .000 -40.0593 -37.9207
kontrol kombinasi 1:1 -9.35667" .32490 .000 -10.4259 -8.2874
negatif kombinasi 1:2 -16.49667" .32490 .000 -17.5659 -15.4274
kombinasi 2:1 -14.52667" .32490 .000 -15.5959 -13.4574
kontrol positif -29.63333" .32490 .000 -30.7026 -28.5641
kontrol 9.35667" .32490 .000 8.2874 10.4259
kombinasi 1:1 negatif
kombinasi 1:2 -7.14000 .32490 .000 -8.2093 -6.0707
kombinasi 2:1 -5.17000" .32490 .000 -6.2393 -4.1007
kontrol positif -22.49333" .32490 .000 -23.5626 -21.4241
kontrol 16.49667" .32490 .000 15.4274 17.5659
kombinasi 1:2 negatif
kombinasi 1:1 7.14000" .32490 .000 6.0707 8.2093
kombinasi 2:1 1.97000" .32490 .001 .9007 3.0393
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kontrol positif -24.46333" .32490 .000 -25.5326 -23.3941
kontrol 14.52667" .32490 .000 13.4574 15.5959
kombinasi 2:1 negatif
kombinasi 1:1 5.17000" .32490 .000 4.1007 6.2393
kombinasi 1:2 -1.97000" .32490 .001 -3.0393 -.9007
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Homogeneous Subsets
Diameter Daya Hambat
Tukey HSD?
Sampel N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4 5
kontrol negatif 3 .0000
kombinasi 1:1 3 9.3567
kombinasi 2:1 3 14.5267
kombinasi 1:2 3 16.4967
kontrol positif 3 38.9900
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Data diatas menunjukkan bahwa kombinasi teraktif adalah kombinasi

dengan perbandingan 1:2 dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus

ATCC 25923.



